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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen assessment for learning 

pada pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis dan literasi sains siswa yang valid, reliabel, dan praktis untuk digunakan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 5 tahapan 

pengembangan yang diadaptasi dari Branch (2009), yakni: (1) analyze 

(penganalisisan); (2) design (perencanaan); (3) develop (pengembangan); (4) 

implement (pengimplementasian); dan (5) evaluate (pengevaluasian). Validasi 

produk dilakukan oleh dua dosen ahli dan satu guru untuk menilai aspek konstruk, 

substansi, dan bahasa. Berdasarkan hasil validasi ahli instrumen assessment for 

learning kemampuan berpikir kritis dan literasi sains diperoleh sebesar 89,64% 

dengan kategori sangat valid. Oleh karena itu, instrumen assessment for learning 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa ini 

diujicobakan kepada 36 siswa dan selanjutnya dianalisis menggunakan model 

Rasch dengan berbantuan software Ministep 4.8.2. Berdasarkan hasil analisis data 

uji coba diperoleh 8 butir soal instrumen kemampuan berpikir kritis dan 5 butir 

soal instrumen kemampuan literasi sains dinyatakan valid. Butir soal pada 

instrumen assessment for learning kemampuan berpikir kritis dan literasi sains 

siswa juga dinyatakan reliabel dengan nilai alpha Cronbach berturut-turut sebesar 

0,78 dan 0,78 dengan kategori bagus. Uji kepraktisan instrumen assessment for 

learning kemampuan berpikir kritis dan literasi sains memperoleh rata-rata skor 

penilaian sebesar 92,08 dengan kriteria sangat praktis. Produk akhir instrumen 

assessment for learning pada pembelajaran fisika berbasis proyek untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa yang dikembangkan 

telah memenuhi standar kelayakan instrumen, yaitu valid, reliabel, dan praktis. 

 

Kata kunci: Assessment for Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Kemampuan 

Literasi Sains, Project Based Learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang menitikberatkan pada 

pengembangan kompetensi, sehingga siswa lebih terfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap konsep-konsep materi (Nurohmah dkk., 2023). 

Kurikulum merdeka muncul sebagai respons terhadap tingginya persaingan 

sumber daya manusia di tingkat internasional pada abad ke-21 (Indarta dkk., 

2022). Pendidikan abad ke-21 bertujuan untuk memotivasi siswa agar 

memiliki kemampuan yang memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan 

pembaruan yang terjadi seiring berjalannya waktu (Wijaya dkk., 2016). 

Kurikulum merdeka dirancang sebagai upaya pengembangan kompetensi 

abad 21 melalui penguatan karakter (Aulia & Misnawati, 2023). Dalam abad 

ke-21 terdapat tiga kompetensi utama yang diperlukan, yakni kompetensi 

berpikir, bertindak, dan hidup di dunia. Kompetensi berpikir mencakup 

kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah. 

Sementara itu, kompetensi bertindak mencakup komunikasi, kolaborasi, 

literasi digital, dan literasi teknologi. Terakhir, kompetensi hidup di dunia 

mencakup inisiatif, mengarahkan diri, pemahaman global serta tanggung 

jawab sosial (Indarta dkk., 2022). Kompetensi ini menjadi kunci dalam 

pembelajaran abad ke-21 karena era ini menuntut kebutuhan akan individu 

yang inovatif dan kreatif untuk dapat beradaptasi dengan cepat (Nurohmah 

dkk., 2023). 

 

Salah satu kemampuan yang perlu dimiliki siswa adalah berpikir kritis, yang 

dituntut agar mereka dapat menyelesaikan berbagai permasalahan. Berpikir 

kritis adalah kemampuan berpikir analitis yang menekankan pada pembuatan 

keputusan tentang keyakinan, tindakan, serta pertanggungjawaban yang harus 
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diambil (Susilawati dkk., 2020). Kemampuan berpikir kritis melibatkan 

kemampuan untuk mengaitkan segala konsep atau pengetahuan yang dimiliki 

guna membuat keputusan yang logis dan dapat dipercaya. Kemampuan ini 

merupakan kemampuan dasar untuk memecahkan masalah (Sundari & 

Sarkity, 2021). Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam 

pembelajaran fisika adalah berpikir kritis. Melalui berpikir kritis, siswa dapat 

mengambil keputusan dan dapat dipertanggungjawabkan. Siswa juga mampu 

menggunakan konsep serta pengetahuannya untuk mengambil keputusan 

secara logis. Selain itu, siswa mampu menyelesaikan masalah fisika yang 

dihadapi. Kemampuan ini berdampak positif karena memungkinkan mereka 

menemukan cara yang efektif dan efisien untuk menyelesaikan masalah 

dalam pelajaran fisika. Melalui berpikir kritis yang kuat, siswa dapat meraih 

hasil belajar fisika yang optimal. 

 

Selain memiliki kemampuan berpikir kritis, salah satu kemampuan literasi 

dasar adalah literasi sains. Menurut PISA (Programme for International 

Student Assessment) literasi sains adalah kemampuan untuk memanfaatkan 

pengetahuan ilmiah, mengenali pertanyaan, dan menyimpulkan berdasarkan 

bukti-bukti sains guna memahami serta mengambil keputusan terkait dengan 

alam dan dampak perubahan yang disebabkan oleh aktivitas manusia 

(Sutrisna, 2021). Literasi sains adalah kemampuan individu dalam 

memahami, menyampaikan informasi sains secara lisan maupun tertulis, dan 

mengaplikasikan pengetahuan sains dalam menyelesaikan tantangan atau 

masalah. Hal ini memungkinkan individu untuk mengembangkan kesadaran 

dan sensitivitas yang lebih besar terhadap diri sendiri dan lingkungan saat 

mengambil keputusan berdasarkan pemikiran ilmiah (Narut & Supardi, 

2019). Literasi sains penting bagi siswa karena tidak hanya memungkinkan 

mereka memahami konsep-konsep ilmiah, melainkan juga mampu 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam proses pengambilan keputusan. 

 

Rendahnya pencapaian literasi sains siswa di Indonesia disebabkan oleh 

kurangnya pembelajaran yang mengintegrasikan proses sains, seperti 
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merumuskan pertanyaan ilmiah dalam investigasi, menggunakan pengetahuan 

untuk menjelaskan fenomena alam, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

fakta yang diperoleh dari penyelidikan. Selain itu, ada juga faktor yang 

berkontribusi terhadap rendahnya literasi sains siswa di Indonesia yaitu 

pemilihan model pembelajaran yang digunakan oleh guru (Wahyu dkk., 

2016). Model pembelajaran adalah salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran tertentu dapat 

meningkatkan literasi sains siswa. Menurut Novita dkk. (2017) model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 

adalah model pembelajaran berbasis proyek. Penelitian yang dilaksanakan 

oleh Nuryanti dkk. (2021) model project based learning efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut Alhayat dkk. (2023) 

salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kurikulum 

merdeka adalah model pembelajaran berbasis proyek. 

 

Project Based Learning (PjBL) adalah pembelajaran dengan menggunakan 

proyek sebagai metode pengajaran terstruktur yang melibatkan siswa secara 

aktif dalam memperoleh pengetahuan dan kemampuan melalui penyelidikan, 

pertanyaan yang otentik, dan pembuatan produk yang direncanakan secara 

cermat (Dewi, 2022). Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran 

yang mengajak siswa belajar melalui proyek serta diskusi guna 

menyelesaikan masalah secara mandiri untuk membangun pengetahuannya 

dan mencapai tujuan yang telah ditentukan (Novita dkk., 2017). Pembelajaran 

berbasis proyek memicu siswa untuk aktif dan berpikir tingkat tinggi. Fisika 

dipandang sebagai ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam di 

kehidupan sehari-hari. Salah satu kunci keberhasilan peningkatan 

kemampuan dalam pembelajaran adalah siswa mampu mengembangkan 

kemampuan dalam bidang fisika. Oleh karena itu, asesmen berpikir kritis dan 

literasi sains dalam pembelajaran fisika sangat diperlukan untuk mengukur 

kemampuan siswa. 
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Penilaian yang diterapkan adalah penilaian untuk pembelajaran (assessment 

for learning). Assessment for learning dijalankan selama proses pembelajaran 

berlangsung dan menjadi landasan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Assessment for learning merupakan alat yang digunakan oleh 

guru untuk memberikan umpan balik terhadap proses belajar siswa, 

memantau perkembangan siswa, serta menilai kemajuan belajar yang telah 

dicapai. Assessment for learning adalah alat penilaian proses yang dapat 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan efektivitas mereka dalam 

mendukung perkembangan siswa. Contoh-contoh assessment for learning 

yaitu tugas, presentasi, proyek, dan kuis (Depdiknas, 2017). Assessment for 

learning merupakan penilaian formatif dengan tujuan meningkatkan 

pembelajaran, bukan semata-mata mengukur seberapa banyak pengetahuan 

yang dimiliki siswa (Hidayat & Qudsiyah, 2018). Menerapkan assessment for 

learning, guru tidak hanya memberikan penilaian berupa skor atau nilai, 

tetapi juga memberikan umpan balik terhadap tugas atau pekerjaan yang telah 

diselesaikan oleh siswa. Assessment for learning bukan hanya berfokus pada 

perkembangan belajar siswa, tetapi juga bagaimana guru menggunakan 

penilaian untuk memahami keperluan siswa dalam pembelajaran serta 

memberikan pembelajaran ulang untuk materi yang belum dipahami dengan 

baik oleh siswa. 

 

Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di SMAN 1 Gadingrejo melalui 

angket analisis kebutuhan guru diketahui bahwa guru belum menerapkan 

penilaian kemampuan berpikir kritis dan literasi sains. Dikarenakan dalam 

proses penilaian guru masih mengalami kesulitan dalam membuat dan 

menyusun instrumen kemampuan berpikir kritis dan literasi sains. Instrumen 

yang tersedia belum spesifik mengukur kemampuan berpikir kritis dan literasi 

sains siswa. Sehingga guru membutuhkan perangkat instrumen assessment 

for learning pada pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa, dengan menggunakan 

instrumen penilaian dan rubrik yang tepat dan terukur agar para guru dapat 

menggunakan instrumen tersebut dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian 
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pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, seluruh guru setuju jika 

dikembangkan instrumen assessment for learning pada pembelajaran fisika 

berbasis proyek untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan literasi sains 

siswa. 

 

Kumalasari dan Putra (2021) telah melakukan penelitian yang menunjukkan 

bahwa instrumen penilaian yang telah dibuat berupa pertanyaan esai dengan 

indikator berpikir kritis Ennis telah terbukti valid dan reliabel. Proses 

pengembangan instrumen penilaian tidak melibatkan penggunaan model 

project based learning. Selain itu, penelitian yang dilaksanakan oleh Yuliasih 

dan Sarwi (2021) menunjukkan bahwa instrumen memiliki validitas yang 

terpenuhi dengan kriteria valid dan tingkat reliabilitas tinggi. Namun, 

gambaran kemampuan literasi sains siswa SMA dalam materi fluida statis 

menunjukkan adanya kekurangan yang signifikan dalam literasi sains mereka. 

Penelitian sebelumnya belum mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis 

dan literasi sains siswa pada pembelajaran fisika berbasis proyek dalam satu 

perangkat instrumen penilaian. 

 

Berdasarkan temuan di sekolah dalam analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan peneliti, sebagai tindakan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi 

oleh guru dan siswa, penting untuk mengembangkan instrumen assessment 

for learning pada pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa. Sehingga dalam proses 

asesmen nilai yang diperoleh bersifat valid dan objektif. Penilaian dalam 

pembelajaran sangatlah penting bagi guru karena memungkinkan mereka 

untuk memantau kemajuan setiap siswa dan mengevaluasi sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai. Berdasarkan latar belakang masalah, maka telah 

dilakukan penelitian dengan judul "Pengembangan Instrumen Assessment for 

Learning pada Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Literasi Sains Siswa”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen assessment for learning 

pada pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa? 

2. Bagaimana kepraktisan instrumen assessment for learning pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan validitas dan reliabilitas instrumen assessment for 

learning pada pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan instrumen assessment for learning pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan instrumen assessment for learning pada pembelajaran 

fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

literasi sains siswa. 

2. Bagi guru, instrumen asesmen ini dapat berfungsi sebagai contoh atau 

model dalam menilai kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa 

pada pembelajaran fisika, sehingga penilaian terhadap siswa bisa 

dilakukan dengan lebih objektif. 
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3. Bagi siswa, melalui instrumen asesmen ini dapat mendorong siswa 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, karena guru menilai kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan produk, yakni 

pengembangan instrumen assessment for learning pada pembelajaran 

fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

literasi sains siswa yang terdiri dari kisi-kisi instrumen, petunjuk 

pengerjaan, bentuk instrumen, rubrik, dan pedoman penskoran. 

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran berbasis 

proyek, dimana siswa dituntut untuk melakukan suatu proyek. 

3. Uji validasi pengembangan instrumen penilaian menilai 3 aspek, yaitu 

konstruk, substansi, dan bahasa yang dilakukan oleh 2 dosen ahli dan 1 

guru fisika. 

4. Uji coba produk penelitian pengembangan dilakukan pada subjek uji 

coba, yaitu siswa-siswa yang berada di SMAN 1 Gadingrejo. 

5. Deskripsi kepraktisan instrumen assessment for learning pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa didapatkan dengan menggunakan 

angket uji kepraktisan kepada dua praktisi.  

6. Penelitian ini dilakukan pada topik materi energi terbarukan.   



 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Assessment for Learning 

Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran yang tidak dapat 

dipisahkan (Idrus, 2019) dan proses penilaian memiliki peran penting dalam 

menentukan mutu dari suatu kegiatan pembelajaran (Riadi, 2017). Penilaian 

(assessment) merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi tentang hasil belajar siswa atau pencapaian suatu kompetensi dasar 

dengan menggunakan berbagai macam alat penilaian, hasilnya dapat berupa 

data nilai kuantitatif dan juga data nilai kualitatif (Rosidin, 2017). 

 

Kegiatan assessment (penilaian) merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

guru untuk memperoleh informasi balik mengenai kualitas siswa, kualitas 

guru, maupun kualitas lembaga pendidikan yang melaksanakan proses 

pembelajaran. Mempertimbangkan hasil penilaian dari proses pembelajaran, 

guru perlu dapat melakukan peningkatan atau perbaikan yang efektif untuk 

kegiatan pembelajaran yang akan datang (Darong dkk., 2022). Penilaian 

dilakukan secara konsisten, terstruktur, dan terencana dengan memanfaatkan 

berbagai metode seperti tes dan non-tes secara tertulis atau lisan, observasi 

tindakan, evaluasi perilaku, peninjauan hasil kerja seperti tugas, proyek atau 

produk, portofolio, serta penilaian mandiri (Mahdiansyah, 2018).  

 

Penilaian dilakukan menggunakan tiga pendekatan, yaitu penilaian atas 

pembelajaran (assessment of learning), penilaian untuk pembelajaran 

(assessment for learning), dan penilaian sebagai pembelajaran (assessment as 

learning) (Depdiknas, 2017). Pada kurikulum merdeka ini, diharapkan terjadi 

pergeseran orientasi dalam asesmen jika dibandingkan dengan asesmen pada 

kurikulum sebelumnya. Kurikulum sebelumnya ditekankan pada asesmen 
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sumatif. Hasil dari asesmen sumatif menjadi landasan utama untuk menyusun 

laporan prestasi belajar siswa. Dalam paradigma baru, pendidikan dapat lebih 

memusatkan pada pelaksanaan asesmen formatif daripada asesmen sumatif. 

Hasil dari asesmen formatif dapat dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan 

dalam pembelajaran selanjutnya (Budiono & Hatip, 2023).  

 

Assessment of learning adalah penilaian yang dilakukan setelah proses 

pembelajaran selesai. Tujuannya adalah untuk mengetahui pencapaian siswa 

setelah menyelesaikan proses pembelajaran. Contoh assessment of learning 

seperti ujian akhir. Assessment for learning dijalankan selama proses 

pembelajaran berlangsung dan menjadi landasan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Assessment for learning merupakan alat yang digunakan oleh 

guru untuk memberikan umpan balik terhadap proses belajar siswa, 

memantau perkembangan siswa, serta menilai kemajuan belajar yang telah 

dicapai. Contoh-contoh assessment for learning yaitu tugas, presentasi, 

proyek, dan kuis. Assessment as learning hampir sama dengan assessment for 

learning karena keduanya dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Namun, perbedaannya terletak pada keterlibatan aktif siswa 

dalam kegiatan penilaian. Dalam assessment as learning, siswa diberi 

kesempatan untuk belajar menilai diri mereka sendiri atau memberikan 

penilaian secara jujur terhadap teman-temannya. Contoh assessment as 

learning yaitu penilaian diri (self assessment) dan penilaian antarteman (peer 

assessment) (Depdiknas, 2017). 

 

Assessment for learning adalah asesmen yang dilaksanakan berulang kali oleh 

guru selama proses pembelajaran untuk mengumpulkan dan 

menginterpretasikan data tentang hasil belajar siswa. Data tersebut kemudian 

dimanfaatkan untuk menilai prestasi siswa dan mengidentifikasi yang perlu 

perbaikan dalam pembelajaran mereka secepat mungkin untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dengan mempertimbangkan strategi yang paling cocok 

untuk siswa (Safithri & Muchlis, 2022). Assessment for learning (AfL) 

sebagai salah satu bentuk penilaian (assessment) yang bisa 
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diimplementasikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

berbagai pendekatan pembelajaran, karena jika menerapkan assessment for 

learning dalam pembelajaran akan menghasilkan pembelajaran yang telah 

ditingkatkan atau disesuaikan. Diharapkan bahwa implementasi assessment 

for learning dalam pembelajaran akan berperan dalam peningkatan 

pencapaian prestasi belajar siswa (Hidayat & Qudsiyah, 2018). 

 

Assessment for learning dilakukan di tengah-tengah proses pembelajaran, 

bukan pada akhir pembelajaran. Penilaian ini sangat interaktif, 

memungkinkan guru untuk memberikan bantuan saat siswa menghadapi 

kesulitan selama pembelajaran berlangsung. Hal tersebut memberikan umpan 

balik kepada guru untuk merencanakan kegiatan selanjutnya (Anisah, 2021). 

Elemen-elemen utama dari assessment for learning meliputi penerapan teknik 

tanya yang efektif, pemberian umpan balik terhadap kinerja, penetapan tujuan 

pembelajaran yang disepakati bersama oleh guru dan siswa, penilaian oleh 

teman sebaya dan diri sendiri, serta pemanfaatan asesmen untuk merancang 

pembelajaran (Hidayat & Qudsiyah, 2018). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang instrumen penilaian yang telah 

dikemukakan di atas, maka pendekatan penilaian yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah penilaian yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung (assessment for learning). Penilaian ini berfungsi 

sebagai landasan untuk meningkatkan proses pembelajaran. Guru dapat 

memberikan umpan balik terhadap perkembangan belajar siswa. 

 

2.2 Project Based Learning 

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang kreatif yang 

menekankan pembelajaran dalam konteks melalui aktivitas-aktivitas 

kompleks. Pembelajaran yang menekankan pada konsep-konsep dan prinsip-

prinsip utama dalam suatu bidang ilmu, melibatkan siswa dalam eksplorasi 

penyelesaian masalah dan berbagai tugas bermakna lainnya, memberi 
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kesempatan bagi siswa untuk bekerja secara mandiri dalam membangun 

pemahaman mereka sendiri, dan menghasilkan karya nyata sebagai 

puncaknya (Insyasiska dkk., 2015). 

 

Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah model 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusatnya, dimana siswa aktif 

membangun dan mengaplikasikan konsep-konsep yang mereka pelajari 

melalui eksplorasi dan penyelesaian masalah di dunia nyata secara mandiri 

(Sa’adah dkk., 2018). Menurut John Thomas, project based learning 

merupakan pembelajaran yang mengharuskan siswa menyelesaikan tugas-

tugas yang rumit, berlandaskan pada pertanyaan atau masalah yang 

menantang, yang melibatkan siswa dalam proses perancangan, pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan, atau eksplorasi, memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bekerja secara mandiri dalam jangka waktu yang cukup 

lama, dan menghasilkan produk atau presentasi yang realistis (Cholisoh, 

2019).  

 

Project Based Learning (PjBL) adalah pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam tugas-tugas dengan mengembangkan tema atau topik pembelajaran 

melalui proyek-proyek yang realistis. Model ini mendorong pertumbuhan 

kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, kepercayaan diri, serta kemampuan 

berpikir kritis dan analitis pada siswa (Sari dkk., 2019). Selain itu, dengan 

menggunakan model project based learning siswa dapat berpartisipasi penuh 

selama proses pembelajaran, karena model ini menekankan pada 

pembangunan pengetahuan mandiri siswa. Setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab atas penyelesaian tugas proyek, sehingga tidak ada siswa 

yang bergantung pada anggota kelompok lainnya (Sucipto, 2017). 

 

Penekanan pada project based learning terletak pada pengalaman belajar 

siswa. Menggunakan proyek, siswa akan dilatih kemampuan high order 

thinking, di mana siswa didorong untuk berdiskusi, meneliti, menelaah, 

menciptakan, dan menyimpulkan dengan spesifik (Dewi, 2022). Karakteristik 
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model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yaitu: 1) siswa 

mengambil keputusan mengenai sebuah struktur kerja; 2) siswa dihadapkan 

pada masalah atau tantangan yang harus diatasi; 3) siswa merancang strategi 

untuk menemukan jawaban atas masalah atau tantangan yang dihadapi; 4) 

siswa bekerja sama secara kooperatif dalam memperoleh dan mengelola 

informasi untuk menyelesaikan masalah; 5) proses evaluasi dilakukan secara 

continue; 6) secara berkala siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

aktivitas yang telah dilaksanakan; 7) hasil akhir dari aktivitas pembelajaran 

siswa akan dinilai secara kualitatif; 8) situasi pembelajaran memberikan 

ruang yang luas untuk kesalahan dan adaptasi; 9) guru bertindak sebagai 

pembimbing, mentor, konselor, dan mediator untuk mendorong siswa 

mencapai hasil terbaik melalui imajinasi, kreativitas, dan pembaharuan siswa 

(Wahyuni & Fitriana, 2021). 

 

PjBL adalah pembelajaran yang memanfaatkan proyek sebagai metode 

pengajaran terstruktur yang melibatkan siswa dalam eksplorasi pengetahuan 

dan kemampuan dengan melakukan kegiatan penelitian, pertanyaan autentik, 

dan pembuatan produk yang terencana dengan baik. Dalam PjBL, proyek 

didasarkan pada pertanyaan yang menantang dan memberikan siswa peran 

utama dalam merancang, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan, 

sehingga memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja secara mandiri  

(Dewi, 2022). Berikut ini adalah beberapa tahap model Project Based 

Learning (PjBL) berdasarkan para ahli yang disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahap Model Project Based Learning (PjBL)  
(Wena, 2011) (Cameron and Carolyn, 2014) 

1. Start With the Essential Question 

(Menentukan Pertanyaan Mendasar) 

1. Introduction (Pengenalan) 

2. Design a Plan for the Project (Mendesain 

Perencanaan Proyek) 

2. Essential Question (Pertanyaan 

Mendasar) 

3. Create a Schedule (Menyusun Jadwal 

Kegiatan) 

3. Research and Write (Meneliti dan 

Menulis) 

4. Monitor the Students and the Progress of the 

Project (Memonitor Siswa dan Kemajuan 

Proyek) 

4. Product Creation (Pembuatan 

Produk) 

5. Assess the Outcome (Menguji Hasil) 5. Presentation (Presentasi) 

6. Evaluate the Experience (Mengevaluasi 

Pengalaman) 

6. Evaluation and Reflection (Evaluasi 

dan Refleksi) 
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Berdasarkan Tabel 1 model pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran berbasis proyek, yang menempatkan siswa 

sebagai pusatnya dengan tujuan mengembangkan kemandirian siswa dan 

menghasilkan produk atau proyek sebagai hasil akhir. Tahapan model 

pembelajaran berbasis proyek pada penelitian ini adalah Introduction 

(Pengenalan), Essential Question (Pertanyaan Mendasar), Research and Write 

(Meneliti dan Menulis), Product Creation (Pembuatan Produk), Presentation 

(Presentasi), Evaluation and Reflection (Evaluasi dan Refleksi) (Cameron and 

Carolyn, 2014). 

  

2.3 Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir adalah kapasitas untuk memproses pikiran secara 

efektif dalam menemukan, mengeksplorasi, dan membuat keputusan (Arifin, 

2017). Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kebutuhan esensial bagi siswa 

di era pembelajaran yang merdeka. Keberhasilan seseorang dalam 

kehidupannya ditentukan oleh kemampuan berpikir sebagai upaya untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan (Putra dkk., 

2021). 

 

Berpikir kritis adalah bagian dari aspek berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking), yang menjadi keahlian yang penting bagi siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan (Asmawati dkk., 2018). Siswa dapat 

menggunakan kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah 

interpretasi yang berbeda dengan mengeksplorasi masalah, memahami 

masalah dalam konteks, dan mengekspresikan pendapat mereka (Adhitya 

dkk., 2022). Kemampuan berpikir kritis adalah suatu metode berpikir yang 

menggali kebenaran dari suatu konsep dengan cara menyelidiki informasi 

secara mendalam, menanyakan pertanyaan yang relevan, dan menguraikan 

detail secara objektif, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang mendalam 

dan akurat (Hasanah dkk., 2021). 
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Menurut John Chaffe, berpikir kritis diartikan sebagai proses menyelidiki 

secara teratur cara kita berpikir. Berpikir kritis tidak hanya berarti berpikir 

secara sengaja, tetapi juga meneliti bagaimana cara kita dan orang lain 

menggunakan bukti dan logika untuk membentuk pemahaman yang lebih 

mendalam (Arifin, 2017). Kemampuan berpikir kritis mendukung siswa 

dalam menelaah informasi yang disampaikan oleh guru, maka siswa dapat 

menyelidiki dan menyimpulkan informasi yang diterima dengan lebih baik 

(Hasanah dkk., 2021). Johnson menyatakan bahwa berpikir kritis adalah suatu 

proses terstruktur yang memungkinkan siswa menilai fakta, dugaan, 

rasionalitas, dan bahasa yang menjadi dasar dari pemikiran orang lain 

(Sa’adah dkk., 2018). Indikator kemampuan berpikir kritis terdiri dari lima 

kelompok besar yang disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis 

No Indikator 

1 Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) 

2 Membangun keterampilan dasar (basic support) 

3 Menyimpulkan (inference) 

4 Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) 

5 Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) 

                    (Ennis, 1996) 

 

Berikut adalah contoh soal berdasarkan indikator berpikir kritis (Anjani. J 

dkk., 2023): 

1. Para siswa kelas 9A melakukan percobaan rangkaian listrik di 

laboratorium IPA. Mengumpulkan data dari sebuah rangkaian yang telah 

dihubungkan dengan sumber tegangan. Setelah itu, mengukur tegangan 

dan arus pada setiap lampu dan mendapatkan data sebagai berikut: 

No 
Lampu  

ke 

V 

(Volt) 

I 

(Ampere) 
Vtotal Itotal 

1 1 1.90 1.92 11.78 192 

2 2 3.98 1.92 

3 3 5.90 1.92 

Berdasarkan data pada tabel, jelaskan jenis rangkaian lampu tersebut dan 

sebutkan karakteristiknya! 
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2. Perhatikan gambar rangkaian di bawah ini! 

 

Jika pada rangkaian di atas saklar S1 dan S2 ditutup, berapakah tegangan 

yang ditunjukkan oleh voltmeter tersebut! 

3. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Berikut adalah data hasil pengamatan eksperimen mengenai besar 

hambatan, arus, dan tegangan: 

V 

(Volt) 

I 

(Ampere) 

1,35 0,5 

2,70 1 

4,05 1,5 

5,40 3 

Dari data tersebut, buatlah grafik yang menunjukkan hubungan antara 

tegangan dan kuat arus, kemudian berikan kesimpulan! 

4. Perhatikan gambar rangkaian di bawah! 

 

Dalam rangkaian tersebut menunjukkan suatu rangkaian listrik dengan 

sumber tegangan E dan lampu-lampu A, B, C, D. Ketika semua saklar 

dalam keadaan tertutup, maka semua lampu akan menyala. Namun, jika 

salah satu lampu diputus apakah yang akan terjadi? Jelaskan beberapa 

kemungkinan yang mungkin terjadi pada bola lampu tersebut! 
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5. Perhatikan gambar di bawah! 

 

Gambar di atas menggunakan rangkaian listrik yang disusun sedemikian 

rupa. Jika disajikan pilihan resistor yang belum digunakan yaitu R1 = 2 

ohm, R2 = 6 ohm dan R3 = 4 ohm, maka susunlah rangkaian baru dengan 

memilih resistor yang belum digunakan sehingga didapat rangkaian yang 

mempunyai kuat arus dua kali lipat dari rangkaian semula. 

 

Berdasarkan penjelasan tentang berpikir kritis di atas, berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang penting bagi siswa untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan menggunakan bukti dan logika. Dikarenakan fisika 

mencakup banyak konsep yang berkaitan dengan fakta-fakta dari fenomena 

sehari-hari. Indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); Membangun 

keterampilan dasar (basic support); Menyimpulkan (inference); Membuat 

penjelasan lebih lanjut (advanced clarification); Mengatur strategi dan taktik 

(strategy and tactics) (Ennis, 1996). 

 

2.4 Kemampuan Literasi Sains 

Kemampuan literasi sains mempunyai peranan penting dalam suatu proses 

pembelajaran (Rosidin et al., 2023). Literasi sains adalah kemampuan yang 

memanfaatkan pengetahuan ilmiah untuk menjelaskan kesimpulan yang 

didasarkan pada fakta-fakta ilmiah (Yuliasih & Sarwi, 2021). Kemampuan 

literasi sains mengharuskan siswa memahami karakteristik sains, menerapkan 

sains dengan bijak, menggunakan metode ilmiah dalam pemecahan masalah, 
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dan memahami keterkaitan antara sains dan teknologi (Azizah & Budijastuti, 

2022).  

 

Menurut PISA (Programme for International Student Assessment) literasi 

sains adalah kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan ilmiah, 

mengenali pertanyaan, dan menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti sains guna 

memahami serta mengambil keputusan terkait dengan alam dan dampak 

perubahan yang disebabkan oleh aktivitas manusia (Sutrisna, 2021). 

Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan individu untuk mengenali 

fakta-fakta ilmiah, mengaplikasikan metode penyelidikan yang sesuai untuk 

mendapatkan bukti-bukti ilmiah yang relevan, serta menganalisis dan 

menginterpretasikan bukti-bukti tersebut guna menghasilkan kesimpulan 

yang signifikan (Novita dkk., 2017). Literasi sains adalah kemampuan 

seseorang untuk menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-

hari, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggambarkan fenomena tersebut 

berdasarkan bukti-bukti ilmiah (Sukowati dkk., 2016).  

 

Literasi sains sangat bermanfaat bagi setiap orang dalam menyikapi masalah 

dengan kritis, terutama yang berkaitan dengan sains dan teknologi sebagai 

fenomena yang sering terjadi (Novitasari, 2018). Menurut Rahayu, literasi 

sains sejalan dengan pengembangan life skill yaitu pemahaman yang 

mengakui pentingnya kemampuan berpikir logis dalam kehidupan sosial 

(Sutrisna, 2021). Kemampuan literasi sains memiliki tiga indikator yang 

disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator Literasi Sains 

No Indikator 

1 Identifikasi permasalahan ilmiah 

2 Menjelaskan fenomena ilmiah 

3 Menggunakan bukti ilmiah 

       (Azizah & Budijastuti, 2022) 

 

PISA menetapkan kerangka penilaian literasi sains ke dalam empat domain 

yaitu konteks, konten, proses (kompetensi), dan sikap sains (Putri, 2021):  
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1. Konteks sains mengacu pada kondisi sehari-hari di tempat di mana proses 

dan pemahaman konsep ilmiah diterapkan. Dalam hal konteks, PISA 

mengangkat beberapa tema, termasuk kesehatan, sumber daya alam, 

lingkungan, kerusakan, serta hubungan antara sains dan teknologi dalam 

lingkup pribadi, sosial (lokal/nasional), dan global. Sehubungan dengan 

konteks, PISA memperhatikan beberapa topik, seperti kesehatan, SDA, 

lingkungan, kerusakan, serta keterkaitan antara sains dan teknologi dalam 

skala individu, sosial (lokal atau nasional), dan global. 

2. Konten sains mencakup prinsip-prinsip utama dalam sains yang diperlukan 

untuk memahami fenomena alam serta dampak perubahan yang 

diakibatkan oleh aktivitas manusia pada alam. PISA menetapkan kriteria 

untuk memilih konten sains yang relevan dengan situasi kehidupan sehari-

hari. 

3. Proses sains mencakup upaya siswa dalam memperoleh pengetahuan 

tentang sains melalui proses pembelajaran yang melibatkan berbagai 

latihan untuk mengasah kemampuan. Beberapa kemampuan dalam proses 

sains yaitu mengidentifikasi permasalahan ilmiah, menjelaskan fenomena 

ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah. 

4. Sikap sains merupakan aspek penting dalam literasi sains yang tidak boleh 

diabaikan. Salah satu tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangkan 

sikap siswa yang memicu minat siswa terhadap permasalahan ilmiah, yang 

selanjutnya memungkinkan mereka untuk mendapatkan dan 

memanfaatkan pengetahuan sains dan teknologi dalam kepentingan 

individu, sosial, dan dunia. 

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi sains siswa yaitu 

minimnya kontribusi pembelajaran sains terhadap pencapaian siswa karena 

terpisahnya pembelajaran sains dari konteks sosial, pembelajaran sains hanya 

fokus pada pencapaian penguasaan materi saja, penerapan penilaian yang 

tidak sesuai sehingga siswa hanya disiapkan untuk memperoleh pengetahuan 

dan melaksanakan kegiatan membaca (Sutrisna, 2021). Oleh karena itu, 

melalui literasi sains dalam pembelajaran, diharapkan siswa dapat 
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meningkatkan kemampuan yang telah dimiliki yaitu: a) memiliki pemahaman 

dan pengetahuan tentang konsep ilmiah serta proses yang diperlukan untuk 

berpartisipasi dalam masyarakat di zaman digital, b) kemampuan untuk 

menemukan atau mengidentifikasi solusi dari pertanyaan yang muncul dari 

rasa ingin tahu yang terkait dengan pengalaman sehari-hari, c) memiliki 

kemampuan untuk mendeskripsikan dan memperkirakan fenomena, d) 

mampu terlibat dalam dialog sosial yang memerlukan kemampuan membaca 

dan memahami artikel tentang ilmu pengetahuan, e) mampu mengenali 

masalah-masalah ilmiah dan teknologi informasi, f) memiliki kemampuan 

untuk menilai informasi ilmiah berdasarkan sumber dan metode yang 

digunakan, g) mampu membuat simpulan dan argumen serta memiliki 

kemampuan untuk menilai argumen berdasarkan fakta (Pertiwi dkk., 2018). 

 

Berikut adalah contoh soal berdasarkan indikator literasi sains (Yunus et al., 

2020): 

1. Panas yang dilepaskan setiap menit oleh seseorang dengan berat 75 kg 

saat tidur adalah sebesar... 

A. 120 J 

B. 1200 J 

C. 3600 J 

D. 7200 J 

2. Ketika ibu memasak air hingga siap digunakan untuk mandi, terjadi 

proses perpindahan panas. Perpindahan panas yang terjadi adalah... 

A. Perpindahan konveksi (hantaran) dan secara konduksi (aliran) 

B. Perpindahan konveksi terjadi ketika air panas bergerak naik dan air 

dingin bergerak turun. Sementara itu, perpindahan konduksi terjadi 

ketika wadah tempat merebus air ikut menjadi panas 

C. Perpindahan konduksi terjadi ketika air panas bergerak naik dan air 

dingin bergerak turun, sedangkan perpindahan konveksi terjadi ketika 

wadah tempat merebus air menjadi panas 

D. Perpindahan konduksi yang membuat air menjadi mendidih 
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3. Ada pernyataan bahwa tanah merupakan isolator terbaik, dikarenakan... 

A. Sifatnya yang mampu menghambat arus listrik 

B. Sifat materinya yang tidak dapat dialiri oleh arus listrik 

C. Tidak dapat menghantarkan arus listrik 

D. Sifatnya yang mampu menetralkan arus listrik 

4. Benda semikonduktor memiliki sifat penghantar arus listrik yang sangat 

baik, hal ini disebabkan oleh... 

A. Memiliki nilai resistensi hampir nol 

B. Hanya memiliki hambatan 

C. Memiliki nilai resistensi yang lebih tinggi daripada benda konduktor 

D. Memiliki hambatan yang tinggi, sehingga lebih efektif dalam 

menghantarkan arus listrik 

5. Kalor yang dilepaskan saat 15 gram air dengan suhu awal 100°C 

didinginkan hingga mencapai suhu 20°C adalah... (kalor uap = 540 

kal/gram, kalor jenis air = 1 kal/gram°C). 

A. 9300 kal 

B. 8100 kal 

C. 1200 kal 

D. 2100 kal 

6. Jika sepotong besi dengan massa 3 kg dipanaskan dari suhu 20°C hingga 

120°C dan menyerap kalor sebesar 135 kJ, maka besar kapasitas kalor 

besi dan kalor jenis besi adalah... 

A. 1250 J/°C dan 450 J/kg°C 

B. 1250 J/°C dan 420 J/kg°C 

C. 1350 J/°C dan 450 J/kg°C 

D. 1350 J/°C dan 420 J/kg°C 

 

Berdasarkan penjelasan tentang literasi sains di atas, kemampuan, kecakapan, 

kompetensi yang dimiliki oleh siswa dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan 

untuk menjelaskan, memperoleh serta menyimpulkan berdasarkan fakta 

ilmiah disebut literasi sains. Adapun indikator literasi sains yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu identifikasi permasalahan ilmiah, menjelaskan 
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fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah (Azizah & Budijastuti, 

2022). 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang menitikberatkan pada 

pengembangan kompetensi, sehingga kurikulum merdeka muncul sebagai 

respon terhadap tingginya persaingan sumber daya manusia di tingkat 

internasional pada abad ke-21. Pendidikan di abad ke-21 bertujuan untuk 

memotivasi siswa agar memiliki kemampuan yang memungkinkan mereka 

untuk beradaptasi dengan pembaruan yang terjadi seiring berjalannya waktu. 

Contoh kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa adalah kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains. Suatu cara untuk dapat mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa selama proses 

pembelajaran yaitu dengan menggunakan instrumen assessment for learning. 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa 

guru belum menerapkan penilaian kemampuan berpikir kritis dan literasi 

sains. Dikarenakan dalam proses penilaian guru masih mengalami kesulitan 

dalam membuat dan menyusun instrumen kemampuan berpikir kritis dan 

literasi sains. Instrumen yang tersedia belum spesifik mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa. Sehingga guru membutuhkan 

perangkat instrumen assessment for learning untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa dengan menggunakan instrumen 

penilaian dan rubrik yang tepat dan terukur agar para guru dapat 

menggunakan instrumen tersebut dalam pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan literasi sains siswa yaitu pembelajaran berbasis proyek. Hal ini 

yang mendasari dikembangkan instrumen assessment for learning pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis dan literasi sains siswa. Kerangka pemikiran dalam penelitian 

pengembangan ini dijelaskan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran   
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2.6 Desain Hipotetik 

Berdasarkan analisis potensi dan masalah yang telah dilakukan sebelumnya, 

berikut ini adalah desain produk instrumen assessment for learning pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis dan literasi sains siswa yang akan dikembangkan dapat diringkas pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Desain Hipotetik Produk Instrumen Assessment for Learning 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan 

Desain penelitian ini adalah Research and Development (R&D) atau 

penelitian pengembangan. Hasil dari penelitian ini adalah produk instrumen 

assessment for learning pada pembelajaran fisika berbasis proyek untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa. Tujuan dari 

pengembangan instrumen asesmen yaitu untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa. Metode penelitian pengembangan 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut nantinya. Metode yang 

digunakan pada penelitian pengembangan ini didasarkan pada model 

pengembangan ADDIE dari Branch (2009). Model pengembangan ADDIE 

terdiri dari lima tahapan, yaitu: 1) analyze (penganalisisan); 2) design 

(perencanaan); 3) develop (pengembangan); 4) implement 

(pengimplementasian); dan 5) evaluate (pengevaluasian).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Model ADDIE 

(Sumber: Branch, 2009) 
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3.2 Subjek Penelitian 

Dalam penelitian pengembangan ini terdapat dua jenis subjek yaitu subjek 

penelitian dan subjek uji coba. Subjek penelitian dalam penelitian 

pengembangan ini adalah instrumen assessment for learning pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis dan literasi sains siswa. Subjek uji coba dalam penelitian 

pengembangan ini terbagi menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama adalah 

subjek untuk melakukan analisis kebutuhan, terdiri dari guru fisika. 

Kelompok kedua adalah subjek untuk melakukan uji validitas produk yang 

telah dikembangkan, terdiri dari dosen ahli, guru fisika, dan siswa. Kelompok 

ketiga adalah subjek uji coba untuk mengetahui kepraktisan produk, yang 

juga terdiri dari guru fisika. 

 

3.3 Prosedur Pengembangan Produk 

Metode yang dipakai pada penelitian pengembangan ini didasarkan pada 

model pengembangan ADDIE dari Branch (2009). Prosedur pengembangan 

produk pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analyze (Penganalisisan) 

Tahap analyze (penganalisisan) adalah tahap dimana peneliti menghimpun 

data dengan mencari informasi sebenarnya mengenai suatu masalah. 

Ouput dari data yang diperoleh mengidentifikasi permasalahan yang 

memerlukan solusi. Tahap analisis ini dilakukan berdasarkan analisis 

kebutuhan, studi literatur, dan hasil penelitian yang relevan. Informasi 

yang didapat yaitu perlu dikembangkannya instrumen assessment for 

learning pada pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa.  

2. Design (Perencanaan) 

Tahap design (perencanaan) digunakan untuk merencanakan desain 

produk yaitu instrumen assessment for learning pada pembelajaran fisika 

berbasis proyek untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan literasi 
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sains siswa. Dari hasil analisis sebelumnya, langkah berikutnya adalah 

merancang desain produk. Desain produk pada bagian awal meliputi 

cover, prakata, daftar isi, dan rasional. Desain pada bagian isi meliputi 

kisi-kisi, petunjuk pengerjaan, bentuk instrumen, rubrik, dan pedoman 

penskoran. Sedangkan desain pada bagian akhir meliputi rekapitulasi nilai 

akhir, rekomendasi, dan daftar pustaka. 

3. Develop (Pengembangan) 

Tahap develop (pengembangan) yaitu penyusunan spesifikasi instrumen 

asesmen yang diselaraskan dengan masing-masing indikator kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains. Setelah instrumen selesai dikembangkan, 

instrumen penilaian akan melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu: 

a. Uji Validitas Ahli 

Pada tahap ini dilakukan uji validasi oleh para ahli terhadap hasil 

rancangan instrumen asesmen dengan dilihat dari konstruk, substansi, 

dan bahasa. Instrumen assessment for learning untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa divalidasi oleh dua 

dosen ahli dan satu guru fisika, kemudian menerima saran/masukan 

untuk meningkatkan instrumen asesmen yang telah dibuat. Setelah itu, 

instrumen direvisi sesuai dengan saran dari para ahli. 

b. Revisi Hasil Uji Coba 

Pada tahap ini, instrumen yang telah divalidasi oleh dua dosen ahli dan 

satu guru fisika akan direvisi sesuai dengan masukan dari para 

validator agar instrumen penilaian dapat/layak untuk digunakan. 

4. Implement (Pengimplementasian) 

Tahap implement merupakan tahap uji coba lapangan terhadap produk 

instrumen penilaian yang telah selesai dikembangkan dan direvisi. 

Instrumen penilaian diujicobakan kepada siswa yang bersekolah di SMAN 

1 Gadingrejo terutama kelas X untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

instrumen assessment for learning kemampuan berpikir kritis dan literasi 

sains siswa. 
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5. Evaluate (Pengevaluasian) 

Pada tahap evaluate (pengevaluasian), produk yang telah diuji coba kepada 

siswa diperbaiki agar lebih sempurna. Penyempurnaan produk ini dapat 

menghasilkan instrumen yang mampu menilai kemampuan berpikir kritis 

dan literasi sains siswa. Selain itu juga, dilakukan uji kepraktisan 

instrumen assessment for learning kemampuan berpikir kritis dan literasi 

sains siswa kepada dua praktisi. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Data hasil studi lapangan 

Data hasil studi lapangan adalah teknik pengumpulan data berupa 

pengisian angket yang diberikan kepada guru mengenai pembelajaran, 

ketersediaan instrumen assessment for learning kemampuan berpikir kritis 

dan literasi sains, rancangan dan penerapan instrumen assessment for 

learning untuk mengukur soft skill pada pembelajaran fisika berbasis 

proyek, kendala yang dihadapi guru dalam pembuatan serta penerapan 

instrumen assessment for learning kemampuan berpikir kritis dan literasi 

sains, serta kebutuhan untuk pengembangan instrumen assessment for 

learning kemampuan berpikir kritis dan literasi sains. 

2. Data hasil validasi ahli 

Data hasil validasi ahli adalah data hasil penilaian terhadap produk 

instrumen asesmen yang dikembangkan oleh peneliti. Data ini didapatkan 

dari pengisian angket untuk uji validasi ahli yang ditinjau dari aspek 

konstruk, substansi dan bahasa. Pengisian angket diberikan kepada dua 

dosen ahli dan satu guru yang ahli di bidang fisika. Validasi ahli adalah 

proses yang digunakan untuk mengevaluasi dan meningkatkan validitas isi 

dari instrumen yang telah dibuat. 
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3. Data hasil uji coba produk 

Teknik pengumpulan data ini adalah hasil yang diujicobakan kepada siswa 

kemudian dianalisis menggunakan model Rasch untuk menghasilkan 

instrument yang valid dan reliabel. Selanjutnya, uji kepraktisan dilakukan 

dengan memberikan angket kepraktisan kepada guru fisika untuk 

mengukur aspek kemudahan penggunaan, kemudahan aksesbilitas, serta 

efisien waktu dan dana instrumen assessment for learning kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains yang peneliti kembangkan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dilakukan oleh para ahli dengan mencakup tiga 

aspek, yaitu: konstruk, substansi dan bahasa. Uji validitas dilakukan untuk 

menilai kelayakan produk yang dihasilkan sehingga dapat dijadikan acuan 

oleh guru dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan literasi sains 

siswa selama proses pembelajaran. Data yang dihasilkan dari uji validasi 

ini berbentuk data kuantitatif yang menggunakan skor pada skala likert 

dengan nilai 1, 2, 3, dan 4. Selanjutnya, hasil skor tersebut dianalisis 

dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:   

P =  
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor tertinggi
× 100% 

Keterangan: 

P = persentase kelayakan 

 

Nilai rata-rata validitas instrumen yang diperoleh kemudian dikategorikan 

berdasarkan kriteria hasil kelayakan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kriteria Hasil Persentase Kelayakan 

Persentase Kriteria 

81,26% - 100,00% Sangat Valid 

62,51% - 81,25% Valid 

43,76% - 62,50% Cukup Valid 

25,00% - 43,75% Tidak Valid 

(Octavia dkk., 2017) 

 

Uji validitas empirik dalam penelitian ini dilakukan dengan memakai 

model Rasch dengan software Ministep 4.8.2 yang dikembangkan oleh 

Linacre tahun 2006. Model Rasch ini dapat melihat interaksi antara 

responden dan item secara bersamaan. Adapun paramater yang digunakan 

untuk mengetahui ketepatan atau kesesuain antara responden dan butir 

pertanyaan adalah: 

a. Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5 

b. Nilai outfit Z-standars (ZSTD) yang diterima: -0,2 < ZSTD < +2,0 

c. Nilai outfit Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yang diterima: 

0,4 < Pt Measure Corr < 0,85 

(Boone et al., 2014) 

 

Nilai outfit mean square, outfit Z-standars, dan outfit Point Measure 

Correlation merupakan kriteria yang dipakai untuk melihat tingkat 

kesesuaian butir pertanyaan (item fit). Jika butir pertanyaan tidak 

memenuhi ketiga kriteria ini, dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan 

tersebut kurang bagus sehingga perlu diperbaiki atau diganti. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi, ketepatan, dan 

kestabilan dari instrumen yang dikembangkan. Uji reliabilitas ini 

menggunakan model Rasch dengan berbantuan software Ministep 4.8.2. 

Pada penelitian ini terdapat dua analisis reliabilitas, yaitu item reliability 

dan person reliability. Untuk mengukur reliabilitas dengan model Rasch 

perlu menggunakan formula alpha Cronbach. Nilai alpha Cronbach 

digunakan untuk menilai reliabilitas antara person dan item secara 
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keseluruhan. Tabel 5 memuat kriteria alpha Cronbach, sedangkan Tabel 6 

memuat kriteria item reliability dan person reliability. 

 

Tabel 5. Kriteria alpha Cronbach 

Nilai Kriteria 

> 0,80 Bagus sekali 

0,71 – 0,80 Bagus 

0,61 – 0,70 Cukup 

0,50 – 0,60 Jelek 

< 0,50 Buruk 

(Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 

Tabel 6. Kriteria Item Reliability dan Person Reliability 

Skor yang diperoleh Kriteria 

> 0,94 Istimewa 

0,91 – 0,94 Bagus sekali 

0,81 – 0,90 Bagus 

0,67 – 0,80 Cukup 

< 0,67 Lemah 

(Sumintono & Widhiarso, 2015)  

 

Data tambahan yang dapat digunakan meliputi nilai INFIT MNSQ dan 

OUTFIT MNSQ untuk tabel person, dimana semakin mendekati 1,00 

menunjukkan kualitas yang lebih baik. Selain itu, nilai INFIT ZSTD dan 

OUTFIT ZSTD yang mendekati 0,0 menandakan kualitas person yang 

semakin baik. Hal yang sama juga berlaku untuk tabel butir (item). 

3. Kepraktisan Produk  

Uji kepraktisan dilakukan dengan menggunakan angket yang diberikan 

kepada guru. Tujuan dari angket respon guru adalah untuk mengetahui 

pendapat dari guru yang dapat dijadikan standar mutu instrumen penilaian 

yang telah dikembangkan. Pada angket respon ini terdapat empat pilihan 

jawaban dengan kriteria penilaian seperti pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Skala Penilaian Pernyataan 

Skor Pernyataan 

Positif 
Pernyataan  

Skor Pernyataan 

Negatif 

4 Sangat Setuju 1 

3 Setuju 2 

2 Tidak Setuju 3 

1 Sangat Tidak Setuju 4 

 

Data interval yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan 

menghitung nilai rata-rata dari setiap jawaban, yang bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan instrumen penilaian dengan menggunakan rumus 

berikut: 

P =  
∑n

∑nmaks
 × 100% 

Keterangan: 

P   = Persentase kriteria suatu produk (%) 

∑n   = Jumlah skor jawaban 

∑nmaks  = Jumlah skor maksimal 

 

Analisis kriteria kepraktisan dilakukan dengan melihat antara kriteria skala 

kepraktisan produk dan persentase nilai rata-rata suatu produk. Interval 

kriteria kepraktisan ditinjau dari angket respon guru yang dijelaskan pada 

Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kriteria Kepraktisan Suatu Produk 

Skor Persentase (%) Tingkat Kepraktisan 

P > 80 Sangat Praktis 

60 < P ≤ 80 Praktis 

40 < P ≤ 60 Cukup Praktis 

20 < P ≤ 40 Kurang Praktis 

P ≤ 20 Tidak Praktis 

(Fortuna dkk., 2021) 

 

 



 
 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Produk akhir pengembangan ini adalah instrumen assessment for learning 

pada pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa. Hasil validasi oleh ketiga ahli 

didapatkan rata-rata persentase penilaian sebesar 89,64% dengan kategori 

sangat valid. Uji validitas diperoleh 8 butir soal kemampuan berpikir 

kritis (nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9) dan 5 butir soal kemampuan literasi 

sains (nomor 1, 2, 3, 5, dan 6) dinyatakan valid. Uji reliabilitas instrumen 

penilaian kemampuan berpikir kritis dan literasi sains dinyatakan reliabel 

dengan nilai alpha Cronbach secara berturut-turut sebesar 0,78 dan 0,78 

dengan kategori bagus. 

2. Instrumen assessment for learning kemampuan berpikir kritis dan literasi 

sains dinyatakan praktis dengan nilai sebesar 92,08% dengan kriteria 

sangat praktis. Dikarenakan instrumen penilaian memudahkan guru untuk 

melakukan penilaian yang maksimal kepada siswa dan dijalankan secara 

continue selama proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Assessment for Learning, disesuaikan dengan langkah model 

pembelajaran berbasis proyek. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Instrumen assessment for learning kemampuan berpikir kritis dan literasi 

sains siswa yang sudah dikembangkan dinyatakan valid dan reliabel. 

Maka dari itu, pendidik bisa memanfaatkan instrumen penilaian ini untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa SMA yang 

tepat pada pembelajaran fisika berbasis proyek. 

2. Instrumen penilaian baru ditekankan pada kemampuan berpikir kritis dan 

literasi sains, sementara belum dikembangkan untuk penilaian aspek 

kemampuan yang lain seperti pemecahan masalah dan berpikir kreatif. 

Oleh karena itu, disarankan agar guru menunjukkan kreativitas dalam 

mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran guna meningkatkan 

dan memperbaiki mutu pendidikan siswa pada abad ke-21. 
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